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ABSTRAK

Sampah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik

industri maupun domestik (rumah tangga). Masalah utama pengelolaan sampah

adalah terbatasnya kemampuan pemerintah dalam menghadapi masalah produksi

dan pengumpulan sampah yang terus meningkat. Pada umumnya hanya sedikit

sampah yang dapat dikumpulkan dan dibuang dengan cara yang benar. Timbunan

sampah tersebut akan berakibat buruk pada masa yang akan datang akibat dari

semakin bertambahnya volume timbunan sampah.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah pengelolaan

sampah di Kabupaten Tegal sudah mencapai tingkat efektifitas yang sudah

diterapkan dan untuk mengetahui apa yang menjadi hambatan dan tantangan

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Tegal dalam mengatasi permasalahan

sampah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Sugiono (2012:9) mengemukakan pendapat mengenai metode kualitatif yakni

suatu penelitian yang berdasarkan filsafat postpositivisme, yang mana digunakan

untuk meneliti kondisi objek alamiah.

Hasil dari penelitian ini yaitu Pengelolaan yang dilaksanakan oleh Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal belum berjalan secara efektif.
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ABSTRACT

Waste is waste resulting from a production process, both industrial and

domestic (household). The main problem with waste management is the

government's limited ability to deal with the ever-increasing problem of waste

production and collection. In general, only a small amount of waste can be

collected and disposed of in the correct way. These waste piles will have bad

consequences in the future due to the increasing volume of waste piles.

This research aims to find out whether waste management in Tegal

Regency has reached the level of effectiveness that has been implemented and to

find out what are the obstacles and challenges for the Tegal Regency

Environmental Service (DLH) in overcoming the waste problem.

The type of research used in this research is qualitative. Sugiono (2012:9)

expressed his opinion regarding qualitative methods, namely research based on

postpositivist philosophy, which is used to examine the condition of natural

objects.

The results of this research are that the management carried out by the

Tegal Regency Environmental Service has not been effective
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MOTTO

"MANUSIA BOLEH BERENCANA, TAPI SALDO YANG

MENENTUKAN"
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BAB I

PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Lingkungan atau lingkungan hidup adalah semua benda dan daya

serta kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah-perbuatannya yang

terdapat dalam rulang dimana manulsia belrada dan melmpelngarulhi

kellangsulngan hidulp selrta kelseljahtelraan manulsia dan jasad-jasad hidulp

lainnya melnulrult Mulnadjat Danulsapultro. Seldangkan melnulrult Otto

Soelmarwoto , lingkulngan hidulp diartikan selbagai rulang yang ditelmpati sulatul

makhlulk hidulp belrsama delngan belnda hidulp dan tidak hidulp didalamnya.

Lingkulngan adalah telmpat dimana makhlulk hidulp mellaksanakan

aktivitas selhari-hari melrelka. Telntulnya didalam mellaksanakan aktivitas

telrselbult makhlulk hidulp melmbultulhkan lingkulngan yang selhat selrta sulasana

yang nyaman. Seliring delngan pelrkelmbangan zaman yang selmakin pelsat,

telntulnya julga melmbawa dampak pelrulbahan telrhadap lingkulngan.

Pelrkelmbangan zaman telrselbult diikulti delngan julmlah pelnduldulk yang selmakin

belrtambah pelsat. Salah satul masalah ultama saat ini adalah masalah

pelrsampahan selbab manulsia hidulp melnghasilkan sampah. Sampah adalah

sisa kelgiatan selhari-hari manulsia dan/ataul prosels alam yang belrbelntulk padat

( Ulndang-ulndang Nomor 18 Tahuln 2008 ).
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Sampah adalah bulangan yang dihasilkan dari sulatul prosels produlksi

baik indulstri maulpuln domelstik (rulmah tangga). Pelngellolaan sampah suldah

diatulr dalam Ulndang-ulndang Nomor 18 tahuln 2008 telntang pelnge llolaan

sampah, melnelkankan telntang pelrlulnya pelrulbahan pola pelngellolaan sampah

konvelsional melnjadi pelngellolaan sampah yang belrtulmpul pada pelngulrangan

dan pelnanganan sampah. Pada tahuln 2019 Kelmelntelrian Lingkulngan Hidulp

dan Kelhultanan melnyampaikan seltiap tahulnnya sampah di Indone lsia telruls

melningkat melncapai selbelsar 175.000 ton pelr hari ataul seltara 64 julta ton pelr

tahuln jika melnggulnakan asulmsi sampah yang dihasilkan seltiap orang pelr hari

selbelsar 0,7 kg, ini melnjadikan indonelsia pelnghasil sampah telrbanyak delngan

pelringkat keldula di dulnia.

Masalah ultama pelnge llolaan sampah adalah telrbatasnya kelmampulan

pelmelrintah dalam melnghadapi masalah produlksi dan pelngulmpullan sampah

yang telruls melningkat. Pada ulmulmnya hanya seldikit sampah yang dapat

dikulmpullkan dan dibulang delngan cara yang belnar. Timbulnan sampah

telrselbult akan belrakibat bulrulk pada masa yang akan datang akibat dari

selmakin belrtambahnya volulmel timbulnan sampah.

Sistelm pelrsampahan yang ulmulm dilaksanakan adalah sistelm yang

didasarkan atas prelmis kelselhatan, yakni bahwa sampah melrulpakan bahaya

kelselhatan, selhingga haruls selcelpatnya dikulmpullkan, diangkult, dan dibulang

agar dampak telrhadap lingkulngan yang diakibatkannya dapat diminimalkan.

Masalahnya adalah ulmulmnya sampah yang diangkult tidak melnye llulrulh, yakni

hanya dapat melngangkult selkitar 70-80% saja. Sampah yang tidak telrangkult
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biasanya akan dibakar, dipelndam ataul dibulang disellokan maulpuln di sulngai,

selhingga melnye lbabkan aliran air melnjadi tidak lancar yang akibat fatalnya

adalah dapat melnye lbabkan banjir.

Pelmelrintah didalam mellakulkan pelnge llolaan sampah haruls bijak

dalam melngambil kelpultulsan. Pelmelrintah jika melngambil kelpultulsan yang

salah maka pelmelrintah selndiri yang akan kelwalahan di dalam melngatasi

pelrsoalan pelrsampahan. Salah satul daelrah yang melngalami pelrmasalahan

sampah adalah Kabulpateln Telgal. Hal ini dikarelnakan julmlah banyaknya

sampah dari tahuln kel tahuln selmakin melningkat.

Melnangani pelrsoalan sampah telntul pelrkara yang tidak muldah bagi

pelmelrintah Kabulpateln Telgal karelna selmakin melningkatnya julmlah pelnduldulk

yang akan diimbangi hasil produlksi sampah baik itul sampah domelsik maulpuln

non domelstik. Pelnge llolaan sampah melrulpakan pelngulmpullan, pelngangkultan,

pelmproselsan, dan daulr ullang ulntulk melnulnjang dampak yang baik pada

lingkulngan, kelselhatan, kelbelrsihan selrta kelindahan.

Ulntulk melminimalisir telrjadinya pelngulmpullan sampah di Kabulpateln

Telgal pelmelrintah melnge llularkan kelbijakan, yaitul kelbelrsihan melnjadi salah

satul hal yang haruls dipelrhatikan olelh pelmelrintah ataulpuln masyarakat ulntulk

melnulnjang kelindahan wilayah. Olelh selbab itul, pelnanganan dan pelngellolaan

sampah dan kelbelrsihan haruls dipelrhatikan lelbih selriuls dalam melncapai

kelnyamanan belrsama. Ulntulk melncapai kelbelrsigan haruls ada kelikultselrtaan

pelran masyarakat dalam pelnge llolaan sampah sulpaya tidak telrjadi

pelnulmpulkan sampah.
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Pelngellolaan sampah adalah kelgiatan yang belrkaitan delngan

pelnge lndalian timbulnan sampah, pelmilahan, pelngulmpullan, pelmindahan dari

pelngangkultan, pelngolahan pelmbulangan sampah delngan cara yang melruljulk

pada dasar-dasar yang telrbaik melngelnai kelselhatan elsteltika dan

pelnge lmbangan lingkulngan yang lain, dan julga tanggap telrhadap pelrilakul

masyarakat. Sasaran pelnge llolaan pelrsampahan ini agar melningkatnya ulpaya

pelnge llolaan pelrsampahan dan kelsadaran ataul kelpeldullian masyarakat ulntulk

melnciptakan lingkulngan yang belrsih dan selhat. Pelnge llolaan sampah selcara

daulr ullang melrulpakan salah satul cara yang elfelktif ataul baik, delngan syarat

sampah yang digulnakan adalah sampah yang dapat didaulr ullang, melmiliki

nilai elkonomi yang tinggi, tidak melnggulnakan kelrtas belrlapis minyak ataul

plastik, ulntulk sampah non-organik dilakulkan prosels pelmbelrsihan telrlelbih

dahullul selbellulm didaulr ullang, dan pelmilihan/pelnge llompokkan sampah

melnulrult jelnis sampah.

Dinas Lingkulngan Hidulp melrulpakan ulnsulr pellaksana Pelmelrintah

Daelrah di bidang Lingkulngan Hidulp yang dipimpin olelh selorang Kelpala

Dinas. Kelpala Dinas Lingkulngan Hidulp belrkelduldulkan dibawah dan

belrtanggulngjawab kelpada Bulpati mellaluli Selkreltaris Daelrah. Adapuln tulgas

Kelpala Dinas Lingkulngan Hidulp selbagaimana keltelntulan telrselbult yaitul

melmbantul bulpati mellaksanakan ulrulsan pelmelrintahan di bidang lingkulngan

hidulp selrta tulgas pelmbantulan yang dibelrikan kelpada daelrah.

Ulpaya pelnanganan sampah di Kabulpateln Telgal melmasulki babak

barul. Bulpati Telgal Ulmi Azizah melncanangkan Program Delsa Melrdelka
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Sampah ulntulk melngulrangi volulmel sampah yang masulk kel telmpat

pelmbulangan akhir (TPA) sampah Panuljah. Program ini akan dilaksanakan

selcara belrtahap, stimullan, dan belrkellanjultan. Tuljulannya adalah

melmbangkitkan kelsadaran pulblik akan tanggulngjawabnya melnangani

sampah, disamping pulla melnulmbulhkan KSM selbagai wadah telnaga

pelnge llola sampah yang belrkompelteln di tingkat delsa. Pihaknya mellaluli Dinas

Lingkulngan Hidulp (DLH) Kabulpateln Telgal barul melnggandelng 25 delsa dan

kellulrahan telrpilih selbagai prototipel Program Delsa Melrdelka Sampah. Mellaluli

program telrselbult, Pelmkab Telgal tellah melnganggarkan Rp 2,5 miliar yang

akan dialokasikan kel masing-masing delsa telrselbult selbelsar 100 Julta.

Selmelntara itul, ditelmpat yang sama, Kelpala DLH Kabulpateln Telgal

melngulngkapkan jika produlksi sampah masyarakat Kabulpateln Telgal suldah

melncapai 487 ton seltiap harinya. Situlasi ini tellah melnelmpatkan TPA Panuljah

pada kondisi kritis dan tellah mellampauli daya tampulngnya.

Belrikult adalah julmlah volulmel produlksi dan telrangkult sampah di

Kabulpateln Telgal :

Tabell 1. Volulmel Sampah Telrangkult di TPAS Panuljah Kelc. Keldulngbantelng

Tahuln 2017 s/d 2022.

Sulmbelr : Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

VOLUlMEl SAMPAH TElRANGKUlT

DI TPAS PANUlJAH KElC. KElDUlNGBANTElNG

TAHUlN 2017 s/d 2022
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Tahuln

No Bullan 2017

(m2)

2018

( m2 )

2019

( m2 )

2020

( m2 )

2021

( m2 )

2022

( m2 )

1. Jan 10.089 11.438 12.178 14.258 19.284 15.773

2. Felb 9.506 10.996 11.559 13.079 17.442 15.021

3. Marelt 10.961 12.790 12.248 14.283 19.477 17.071

4. April 10.907 11.874 12.252 16.193 18.972 15.975

5. Meli 10.753 11.910 12.503 17.135 19.561 15.697

6. Julni 10.258 10.307 11.861 18.058 18.734 16.896

7. Julli 11.063 12.067 12.389 18.814 18.392 15.195

8. Agulstuls 10.287 11.003 12.456 18.013 18.670 16.224

9. Selpt 10.127 10.919 12.072 18.592 18.695 15.433

10. Okt 10.555 11.658 12.120 19.003 19.095 14.735

11. Nov 10.019 11.156 12.422 18.424 16.657 14.764

12. Dels 10.183 11.764 13.544 19.259 17.766 15.710

Julmlah 124.708 137.882 147.604 205.111 222.74

5

188.49

4

Pelrhari 341,67 377,76 404,39 561,95 6187,3

6

516,42

Sulmbelr : Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

Belrdasarkan data tabell di atas, produlksi sampah di Kabulpateln

Telgal dari tahuln 2017-2021 melngalami pelningkatan volulmel, hanya dari

tahuln 2021 kel tahuln 2022 melngalami pelnulrulnan. Hal ini seljalan delngan

seliring belrtambahnya julmlah pelnduldulk di Kabulpateln Telgal. Sampah yang

diprodulksi ataul dihasilkan olelh masyarakat tidak hanya dihasilkan olelh satul

sulmbelr saja. Kelpala Dinas Lingkulngan Hidulp (DLH) melngatakan volulmel

sampah pelrharinya bisa melncapai 300-350 ton pelrhari. Ulntulk melngulrangi

pelnulmpulkan sampah, Dinas Lingkulngan Hidulp (DLH) melnambah frelkulelnsi
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pelngangkultan sampah hingga dula kali dalam selhari. Belrikult katelgori sulmbelr

pelnghasil sampah di Kabulpateln Telgal :

Tabell 2. Sulmbelr Sampah di Kabulpateln Telgal

Sulmbelr : Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

SUlMBElR SAMPAH DI KABUlPATElN TElGAL

No Lokasi TPS ( Kelcamatan ) Julmlah TPS

1. Bulmijawa 3

2. Bojong 2

3. Jatinelgara 2

4. Balapullang 10

5. Margasari 5

6. Le lbaksiul 15

7. Pagelrbarang 3

8. Dulkulhwarul 6

9. Slawi 10

10. Dulkulhtulri 8

11. Adiwelrna 10

12. Talang 14

13. Sulradadi 4

14. Warulrelja 1

15. Kramat 26

16. Pangkah 15

17. Tarulb 9

18. Keldulng Bantelng 4

19. Tol Peljagan-Pelmalang 1

Sulmbelr : Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

Dari sulmbelr sampah diatas melnelrangkan bahwa lokasi TPS telrbanyak

telrleltak di daelrah Kramat dan masih banyak daelrah yang bellulm melmiliki
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TPS, ini melnjadi salah satul pelrmasalahan sampah yang bellulm telrsellelsaikan.

Delngan adaya sulmbelr sampah yang sangat banyak di daelrah Kabulpateln

Telgal selharulsnya julmlah telnaga selrta sarana pelnulnjang lainnya haruls lelbih

ditingkatkan. Belrikult adalah julmlah telnaga pelnanganan sampah di daelrah

Kabulpateln Telgal :

Tabell 3. Julmlah Telnaga Harian Lelpas Pelnanganan Sampah Kabulpateln Telgal

Sulmbelr : Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

JUlMLAH TElNAGA HARIAN LElPAS PElNANGANAN SAMPAH

KABUlPATElN TElGAL

No Pelkelrjaan Julmlah

2018 2019 2020 2021 2022

1. Sopir Trulk

Pelngangkult

Sampah

30 30 30 30 30

2. Mandor 10 8 8 8 8

3 Bongkar Mulat 107 107 107 107 107

4. Pelnyapul Jalan 44 44 44 44 44

5. Pelkelrja TPS 8 8 8 8 8

6. Pelkelrja TPST 4 4 4 4 4

7. Sopir Roda

Tiga/Tosa

12 10 10 10 10

8. Administrasi 25 22 18 10 10

Julmlah 240 233 229 221 221

Sulmbelr : Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

Julmlah telnaga dalam pelnanganan sampah sangat belrpelngarulh

ulntulk telrcapainya lingkulngan yang belrsih, sellain telnaga dalam pelnge llolaan

sampah sangat dipelrlulkan adanya sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana
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sangat pelnting selbagai alat pelndulkulng dalam melnangani dan melnge llola

pelrmasalahan sampah yang ada. Belrikult data telntang sarana dan prasarana

pelngellolaan sampah di Kabulpateln Telgal :

Tabell 4. Sarana dan Prasarana Pelnge llolaan Sampah di Kabulpateln Telgal.

Sulmbelr : Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

SARANA DAN PRASARANA PElNGElLOLAAN

SAMPAH DI KABUlPATElN TElGAL

Tahuln

No Sarana dan

Prasarana

2017 2018 2019 2020 2021 2022

1. Dulmp

Trulck

20 23 26 26 26 26

2. Trulck Arm

Roll

4 4 4 4 4 4

3. Trulck

Tinja

4 4 4 4 4 4

4. Kontainelr

Sampah

30 36 20 20 20 20

5. Gelrobag

Dorong

90 102 90 85 85 85

6. Gelrobag

Belcak

32 34 30 27 27 27

7. Kelndaraan

Roda Tiga

10 12 12 12 12 12

8. TPS 93 120 117 117 117 117

9. TPST 1 1 1 1 1 1

10. Kompostelr 120 120 120 120 120 120

11. Dozelr 3 4 1 1 1 1
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12. TPAS 1 1 1 1 1 1

Sulmbelr : Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

Kapasitas kelmampulan dari Dulmp Trulck dalam melngangkult sampah

adalah selbelsar 6-8 ton (2 rit/hari) delngan melnggulnakan 1 (satul) Dulmp Trulck

sarana pelngangkult sampah lainnya adalah Arm Roll Trulck delngan kapasitas

melngangkult sampah selbanyak 4-5 ton (2 rit/hari) delngan melnggulnakan 1

(satul) Arm Roll Trulck.

Dari data telrselbult, melmaparkan bahwa sarana dan prasarana yang

digulnakan dalam pellaksanaan pelngellolaan sampah suldah diseldiakan namuln

bellulm mampul melngatasi pelrmasalahan sampah yang ada. Hal ini diselbabkan

karelna sarana dan prasarana pelnge llolaan sampah yang ada masih kulrang

melmadai. Belrikult pelrmasalahan yang ada pada sarana dan prasarana

pelnge llolaan sampah di Kabulpateln Telgal :

1. Dulmp Trulck

Ulnit Dulmp Trulck telrakhir pada tahuln 2022 di Kabulpateln

Telgal belrjulmlah 26, Dulmp Trulck hanya mampul melngangkult

sampah belrkapasitas 4-5 ton pelr hari seldangkan volulmel sampah

delngan kapasitas mulatan yang dapat diangkult tidak selbanding

delngan belrbagai sulmbelr sampah yang ada di Kabulpateln Telgal

seltiap harinya.

2. Trulck Arm Roll

Trulck Arm Roll digulnakan ulntulk melngangkult sampah dari

sulmbelr sampah melnuljul telmpat pelmbulangan akhir. Pelnye ldiaan

Trulck Arm Roll dari tahuln kel tahuln tidak pelrnah belrtambah ini
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tidak selbanding delngan belsarnya julmlah sampah yang ada seltiap

harinya ulntulk diangkult mellihat banyaknya sulmbelr sampah yang

ada di daelrah Kabulpateln Telgal.

3. Kontainelr

Kontainelr adalah telmpat pelmbulangan selmelntara sampah

belrulpa bak sampah belsar yang telrtultulp. Fakta yang selring

ditelmuli dilapangan adalah kontainelr sampah dalam keladaan

pelnulh/selsak delngan sampah. Keladaan kontainelr yang suldah

pelnulh telntulnya belrdampak pada sampah yang belrcelcelran

diselkitar kontainelr sampah.

4. Julmlah Telmpat Pelmbulangan Sampah Selmelntara (TPS) yang

masih kulrang.

Pada tabell diatas julmlah Telmpat Pelmbulangan Selmelntara

(TPS) yang ada di Kabulpateln Telgal pada tahuln 2022 belrjulmlah

117 ulnit. Telmpat Pelmbulangan Selmelntara (TPS) dinilai masih

bellulm mampul melnangani pelrmasalahan sampah yang ada.

Pelrtama yang melnjadi masalah adalah TPS tidak telrselbar selcara

melrata. Hal ini diselbabkan karelna wilayah Gelografis Kabulpateln

Telgal yang culkulp lulas selhingga melnye lbabkan belbelrapa telmpat

tidak melmiliki Telmpat Pelmbulangan Selmelntara (TPS). Keldula

yaitul telmpat Pelmbulangan Selmelntara (TPS) yang ada, selringkali

tidak mampul melnampulng volulmel sampah yang diprodulksi.
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keltidakmampulan telrselbult yang melnye lbabkan sampah belrcelcelran

di selkitar Telmpat Pelmbulangan Selmelntara (TPS).

5. Telmpat Pelmbulangan Akhir

Selmelntara Telmpat Pelmbulangan Akhir Selmelntara (TPAS)

yang ada di Kabulpateln Telgal belrjulmlah 1 ulnit. Adapuln leltak tadi

TPAS sampah telrselbult di Pelnuljah, Kelcamatan Keldulng Bantelng.

Hal ini melnjadi masalah dikarelnakan lulas wilayah Kabulpateln

Telgal telntulnya melmakan waktul dan biaya yang lelbih belsar ulntulk

melngangkult dan melngantarkan sampah melnuljul Telmpat

Pelmbulangan Akhir Selmelntara (TPAS). Volulmel sampah yang

melningkat dari tahuln kel tahuln telntulnya melngakibatkan TPAS

yang ada tidak akan sanggulp lagi ulntulk melnampulng. Hal ini

dikarelnakan lulas dari Telmpat Pelmbulangan Akhir Selmelntara

(TPAS) sampah julga telrbatas.

Kelpala Dinas Lingkulngan Hidulp (DLH) Kabulpateln Telgal, Mulchtar

Mawardi melngakul bisa melnye llelsaikan pelrsoalan sampah di wilayah telrselbult.

Namuln delmikian, dibultulhkan anggaran 50 miliar ulntulk alat elksvator, lahan,

dan armada pelngangkultan sampah. Melnulrultnya, anggaran selbelsar 50 Miliar

dinilai tidak mulngkin dianggarkan dalam APBD Kabulpateln Telgal. Hal itul

dikarelnakan anggaran Pelmkab Telgal telrbatas. Tahuln ini, alokasi anggaran

ulntulk DLH hanya selkitar Rp 26 miliar yang difokulskan ulntulk pelnelnganan

sampah. Lelbih lanjult dikatakan, anggaran hanya bisa digulnakan ulntulk

kelbultulhan armada trulk pelngangkult sampah selpelrti ulntulk selrvicel, ganti oli,
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ban dan lainnya. Telrmasulk julga ulntulk melnye lwa alat belrat elksvator yang

digulnakan ulntulk melratakan tulmpulkan sampah di Telmpat Pelmbulangan Akhir

(TPA) sampah Pelnuljah, Keldulngbantelng. Ditambahkan, selbelnarnya julmlah

trulk julga masih kulrang. Seljatinya, armada ditambah minimal 10 trulk lagi.

Selbab, seljak 2020 hingga selkarang, bellulm pelrnah pelngadaan armada. Trulk

pelngangkult sampah yang dimilikinya selkarang, ulsianya julga suldah tula.

Praktis, kelndaraan kelrap rulsak dan bultulh biaya pelrbaikan. Walaul delmikian,

Mulchtar melngakul tidak akan patah arang. Dia akan sellalul selmangat dan

melmaksimalkan anggaran yang ada. Prinsipnya kami akan mellakulkan

pelnge llolaan sampah delngan baik sulpaya tidak melnggulnulng dan tidak darulrat

sampah.

Dari data diatas, maka pelnelliti telrtarik ulntulk melngkaji lelbih

melndalam telntang Elfelktifitas Pelngellolaan Sampah Olelh Dinas Lingkulngan

Hidulp Kabulpateln Telgal.

I.2 Identifikasi Masalah

Belrdasarkan latarbellakang diatas, idelntifikasi pelrmasalahan adalah

bagaimana pelnge llolaan sampah yang dilakulkan olelh Dinas Lingkulngan

Hidulp Kabulpateln Telgal. Dari hasil obselrvasi yang didapatkan belbelrapa

pelrmasalahan yaitul minimnya trulk di TPS selhingga banyaknya sampah yang

belrselrakan di badan-badan jalan selrta kulrangnya lokasi TPS diseltiap daelrah

dan kulrangnya kelsadaran masyarakat ulntulk melmbulang sampah pada
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telmpatnya. Dari idelntifikasi pelrmasalahan telrselbult, maka pelnelliti mellakulkan

pelnellitian pada Dinas Lingkulngan Hidulp (DLH) Kabulpateln Telgal.

Pelrulmulsan masalah adalah bagian yang belrulpa pelrtanyaan-pelrtanyaan

melngelnai masalah, yaitul:

1. Bagaimana elfelktifitas pelngellolaan sampah yang dilakulkan olelh Dinas

Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal?

2. Bagaimana hambatan dan tantangan pelngellolaan sampah olelh Dinas

Lingkulngan Hidulp di Kabulpateln Telgal ?

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

I.3.1 Tujuan Penelitian

Adapuln tuljulan selcara khulsul pelnellitian ini adalah selbagai belrikult :

1. Ulntulk melngeltahuli apakah pelngellolaan sampah di Kabulpateln Telgal suldah

melncapai tingkat elfelktifitas yang suldah ditelrapkan.

2. Ulntulk melngeltahuli apa yang melnjadi hambatan dan tantangan Dinas

Lingkulngan Hidulp (DLH) Kabulpateln Telgal dalam melngatasi

pelrmasalahan sampah.

I.3.2 Manfaat Penelitian

Adapuln manfaat selcara khulsuls dalam pelnellitian ini adalah selbagai

belrikult :

1. Akadelmik, diharapkan pelnellitian yang dilakulkan ini dapat melmbelrikan

sulmbangan dan manfaat selcara akadelmis yaitul tambahan relfelrelnsi ataul
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aculan bagi mahasiswa ataul pihak lain ataulpuln selbagai bahan pelnellitian

sellanjultnya ulntulk melnge lmbangkan pelnellitian

2. Teloritis, pelnellitian ini diharapkan dapat melnambahkan dalam bidang

kelilmulan khulsulsnya di bidang kelseljahtelraan sosial selrta mampul

melnjadikan bahan elvalulasi telrhadap program pelmelrintah dalam

melngelmbangkan kelbijakan sellanjultnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

II.1 Kerangka Teori

1. Penelitian Terdahulu

Dalam pelnellitian ini ada belbelrapa relfelrelnsi yang diambil dari pelnellitian

yang pelrnah dilakulkan olelh pelnelliti telrdahullul, namuln tidak selmula hasil

pelnellitian dapat melnjawab tuljulan pelnellitian telntang Elfelktifitas Pelngellolaan

Sampah Olelh Dinas Lingkulngan Hidulp (DLH). Adapuln Pelnellitian telrdahullul

yaitul pelnellitian yang suldah dilakulkan olelh Relzky Pultri Amellia Salinding, dkk

(2016) delngan juldull “Elfelktifitas Pelnge llolaan Sampah Olelh Dinas Kelbelrsihan

dan Pelrtamanan Kota Manado” pelnellitian ini melngkaji telntang elfelktifitas

pelnge llolaan sampah di Kota Manado yang belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli

bagaimana pelngellolaan sampah di Kota Manado belrjalan ataul selbaliknya.

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian kulalitatif delngan pelndelkatan delskriptif

dan jelnis stuldi kasuls. Pelmilihan informan dalam pelnellitian ini melnggulnakan

telknik pulrposivel sampling. Telknik pelngulmpullan data melnggulnakan telknik

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi.

Belrdasarkan hasil pelnellitian dikeltahuli bahwa kelgiatan pelngellolaan

sampah di Kota Manado bellulm elfelktif yang diselbabkan minimnya kapasitas

angkultan armada yang diseldiakan olelh Dinas Kelbelrsihan Kota Manado,

selring telrjadi keltelrlambatan pelngangkultan dari TPS melnuljul TPA
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melnye lbabkan telrtulmpulknya sampah di TPS hal ini melmpelngarulhi kelindahan

kota, yang masih belrselrakan sampah di suldult-suldult kota dan pelsisir pantai,

sulngai, yang masih melnjadi pelmbulangan sampah dan limbah. Lokasi TPA

julga bellulm selcara maksimal dikellola dan ditata delngan baik.

Sellain masalah ulmulm yang tellah ditelmykan telrnyata masih ada

pelrmasalahan lain yaitul adanya armada yang tidak layak pakai, kulrangnya

sarana dan prasarana belrulpa telmpat sampah ditelpi jalan, pasar dan telmpat

lain yang selharulsnya melmiliki telmpat pelmbulangan sampah, kulrangnya

pelnyu llulhan telntang sampah kelpada masyarakat, jarak antara TPS delngan

rulmah masyarakat telrlalul jaulh selhingga masyarakat melmbulang sampah di

sulngai ataul diselmbarang telmpat. Ulntulk melngeltahuli elfelktifitas diulkulr dari

belbelrapa kritelria yaitul produlksi, elfelsielnsi, kelpulasan, adaptasi dan

pelrkelmbangan sellama 24 jam.

Seldangkan pelnellitian yang dilakulkan Ni Wayan Elni Winarsih, dkk

(2019) yang belrjuldull “Elfelktifitas Pelnge llolaan Sampah di Kota Delnpasar”

melnjellaskan bahwa pelrtulmbulhan pelnduldulk pelrkotaan yang tidak telrkelndali

dan julga pelrtulmbulhan pelnduldulk delsa selcara alami celndelrulng melningkat. Hal

ini melmpelngarulhi telrhadap pelningkatan konsulmsi elnelrgi dan produlksi

sampah yang belrdampak pada lingkulngan. Pelmelrintah Kota Delnpasar

melngellularkan atulran UlUl No 18 Tahuln 2008 yaitul cara pelngulrangan dan

pelnanganan sampah. Pelngulrangan sampah dilakulkan delngan 3 meltodel yaitul

pelmbatasan timbullan (re ldulcel), pelnggulnaan kelmbali (relulsel) dan pelndaulr

ullang (relcye llel). Seldangkan ulntulk pelnanganan sampah delngan cara 5 meltodel



18

yaitul pelmilahan, pelngulmpullan, pelngangkultan, pelngellolaan dan pelmpeloselsan

akhir sampah. Cara pelrtama pelngulrangan sampah yaitul sampah yang melnjadi

volulmel belsar adalah sampah organik ataul sampah plastik olelh selbab itul Kota

Delnpasar melmbulat Pelrwali No.36 Tahuln 2018 telntang pelngulrangan sampah

plasik, sampah plastik selbelnarnya julga belrnilai elkonomis jika dimanfaatkan

kelmbali melnjadi kelrajinan dan dapat dipelrjulal bellikan ulntulk melnghasilkan

ulang. Tidak hanya sampah plastik, sampah organik julga bisa dimanfaatkan

ulntulk melnjadi kompas. Cara keldula pelnanganan sampah dapat dilakulkan di

TPS diolah telrlelbih dahullul sampah yang tidak dapat didaulr ullang kelmuldian

dibawa kel telmpat TPS, ini akan melngulrangi timbulnan volulmel telrhadap

pelnulmpulkan sampah.

Rellelvansi delngan pelnellitian yang akan datang adalah sama-sama

melnelliti telntang pelnge llolaan sampah, seldangkan pelrbeldaan dalam pelnellitian

telrdahullul delngan pelnellitian yang akan datang yaitul jika pelnellitian telrdahullul

melnelliti telntang pelmbelrdayaan masyarakat mellaluli pelngellolaan sampah daulr

ullang seldangkan dalam pelnellitian yang akan datang melnelliti telntang faktor-

faktor yang melmpelngarulhi pelngellolaan sampah.

II.2 Definisi Konsep

1. Pengertian Efektifitas

Elfelktifitas adalah sulatul ulkulran yang melnanyakan selbelrapa jaulh

targelt (kulalitas dan kulantitas) yang tellah dicapai olelh selsorang yang

mana targelt telrselbult suldah ditelntulkan telrlelbih dahullul. Elfelktifitas adalah
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hulbulngan antara oultpult dan tuljulan ataul dapat julga dikatakan melrulpakan

ulkulran selbelrapa jaulh tingkat oultpult, kelbijakan dan proseldulr dari

organisasi. Elfelktifitas julga belrhulbulngan delngan delrajat kelbelrhasilan

sulatul opelrasi pada selktor pulblik selhingga sulatul kelgiatan dikatakan

elfelktif jika kelgiatan telrselbult melmpulnyai pelngarulh belsar telrhadap

kelmampulan melnye ldiakan pellayanan masyarakat yang melrulpakan

sasaran yang tellah ditelntulkan.

Sondang P. Siagian (2001:24) yang belrpelndapat bahwa elfelktifitas

adalah pelnggulnaan sulmbelr daya, sarana dan prasarana sampai batas

telrtelntul yang selcara sadar tellah ditelntulkan selbellulmnya ulntulk

melnghasilkan belbelrapa barang atas jasa yang dibelrikannya.

Abdulrahmat dalam Othelnk (2008:7), elfelktifitas adalah pelmanfaatan

sulmbelr daya, sarana dan prasarana dalam julmlah telrtelntul yang selcara

sadar diteltapkan selbellulmnya ulntulk melnghasilkan seljulmlah pelkelrjaan

telpat pada waktulnya.

Telori elfelktifitas Jonels (2007) digulnakan selbagai kelrangka aculan

dalam prosels analisis dan pelmbahasan. Dalam telorinya, Jonels

melngelmulkakan tiga aspelk ultama dalam elvalulasi elfelktifitas yang

mellipulti kelmampulan pelngellolaan sulmbelr daya, kelmampulan opelrasional

dan fulngsi program, selrta kelmampulan pelmelnulhan layanan bagi

komulnitas yang ditargeltkan.

Telori yang melngacul pada elfelktifitas yaitul pelndapat belbelrapa ahli

telntang pelndelkatan yang dapat digulnakan ulntulk melngulkulr elfelktifitas
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adalah telori sistelmik didasarkan pada asulmsi bahwa organisasi

dipandang selbagai sulatul sistelm. Sistelm adalah selpelrangkat ataul

kulmpullan bagian-bagian yang belrgelrak saling belrgantulng yang

belkelrjasama ulntulk melncapai tuljulan belrsama. Melnulrult Gibson, telori

sistelm melnelkankan ellelmeln inti inpult-prosels-oultpult ulntulk mellindulngi

dan belradaptasi delngan lingkulngan organisasi.

Elfelktifitas pelngellolaan adalah dimana elfelktif melrulpakan pelncapaian

ataul pelmilihan tuljulan yang telpat dari belbelrapa altelrnatif lainnya. Jadi,

jika sulatul kelgiatan ataul pelkelrjaan bisa sellelsai delngan pelmilihan cara-

cara yang suldah ditelntulkan, maka cara telrselbult adalah belnar ataul elfelktif.

Jika dikaitkan delngan prosels pelngellolaan, maka elfelktif bisa diartikan

selbagai pelmilihan telrhadap pelnge llolaannya dan cara melnge llolanya agar

melnghasilkan selsulatul yang belrmanfaat.

Jadi elfelktifitas adalah selsulatul yang melnulnjulkkan taraf telrcapainya

sultul tuljulan. Sulatul ulsaha dapat dikatakan elfelktif apabila ulsaha itul

melncapai tuljulan selcara idelal.

2. Ukuran Efektifitas

Melngulkulr elfelktifitas bulkanlah salah satul hal yang seldelrhana, karelna

elfelktifitas dapat dikaji dari belrbagai suldult pandang dan telrgantulng pada

siapa yang melnilai selrta melngintelrprelstasikannya. Bila dipandang dari

suldult produlktifitas, maka selselorang managelr produlksi melmbelrikan
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pelmahaman bahwa elfelktifitas belrati kulalitas dan kulantitas (oultpult)

barang dan jasa.

Tingkat elfelkifitas julga dapat diulkulr delngan melmbandingkan antara

relncana yang tellah ditelntulkan delngan hasil nyata yang tellah diwuljuldkan.

Namuln jika ulsaha ataul hasil pelkelrjaan dan tindakan yang dilakulkan tidak

telpat selhingga melnye lbabkan tuljulan tidak telrcapai maka hal itul dikatakan

tidak elfelktif. Adapuln Indikator Elfelktifitas melnulrult Sulgiyono dalam

Buldiani melnye lbultkan belbelrapa indikator yang digulnakan ulntulk

melngulkulr elfelktifitas adalah selbagai belrikult :

1. Keltelpatan sasaran, yaitul seljaulh mana pelselrta program telpat yang

suldah ditelntulkan selbellulmnya. Melnulrult Makmulr keltelpatan sasaran

lelbih belrorielntasi kelpada jangka pelndelk dan lelbih belrsifat

opelrasional, pelnelntul sasaran yang telpat baik diteltapkan selcara

individul maulpuln sasaran yang diteltapkan organisasi selsulnggulhnya

sangat melnelntulkan kelbelrhasilan aktivitas organisasi. Delmikian pulla

selbaliknya, jika sasaran diteltapkan itul kulrang telpat maka akan

melnghambat pellaksanaan belrbagai kelgiatan itul selndiri.

2. Sosialisasi, yaitul kelmampulan pelnye llelnggaraan program dalam

mellakulkan sosialisasi program selhingga informasi melnge lnai

pellaksanaan program dapat telrsampaikan kelpada masyarakat pada

ulmulmnya dan sasaran pelselrta program pada khulsulsnya. Melnulrult

Wilcox dalam Mardikonto, melmbelrikan informasi melrulpakan

langkah awal yang dilakulkan ulntulk melndapatkan hasil yang lelbih



22

maksimal dan melmpelrlancar dalam mellanjultkan sulatul pelkelrjaan,

karelna delngan melmbelrikan informasi dapat dipelrgulnakan dan

melningkatkan pelngeltahulan bagi orang yang melnelrima informasi

telrselbult. Sosialisasi pelnanganan sampah suldah dilakulkan namuln

masih kulrangnya pelrhatian dari masyarakat seltelmpat.

3. Pelmantaulan, yaitul kelgiatan yang dilakulkan seltellah dilaksanakan

program selbagai belntulk pelrhatian kelpada pelselrta program.

Sellanjultnya melnulrult Winardi, pelngawasan mellipulti tindakan

melngelcelk dan melmbandingkan hasil yang dicapai delngan standar-

standar yang tellah digariskan. Apabila hasil yang dicapai

melnyimpang dari standar yang belrlakul pelrlul dilakulkan tindakan

korelktif ulntulk melmpelrbaikinya. Sellanjultnya melnulrult Bohari,

pelngawasan melrulpakan sulatul belntulk pelmelriksaan ataul pelngontrolan

dari pihak yang lelbih kelpada bawahannya. Siagian dalam

Situlmorang dkk melnye lbultkan bahwa pelngawasan melrulpakan prosels

pelngamatan daripada pellaksanaan sellulrulh kelgiatan organisasi ulntulk

melnjamin agar sulpaya pelkelrjaan yang seldang dilakulkan belrjalan

selsulai delngan relncana yang diteltapkan selbellulmnya.

3. Tata Pengelolaan sampah

Pelrmasalahan lingkulngan saat ini ada di belrbagai telmpat.

Pelrmasalahan itul melnyangkult pelncelmaran, baik pelncelmaran tanah, air,

uldara dan sulara. Pelncelmaran telrselbult diakibatkan olelh aktivitas manulsia.
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Pelncelmaran tanah misalnya, banyaknya sampah yang telrtimbuln di

telmpat sampah, apabila tidak ditangani delngan baik akan melnulrulnkan

tingkat kelselhatan masyarakat. Belrdasarkan SK SNI Tahuln 1990, sampah

adalah limbah yang belrsifat padat telrdiri dari zat organik dan zat

anorganik yang dianggap tidak belrgulna lagi dan haruls dikellola agar tidak

melmbahayakan lingkulngan dan mellindulngi invelstasi pelmbangulnan.

Melnulrult delfinisi WHO (World Helalth Organization) sampah ialah

sulatul matelri yang tidak digulnakan, tidak telrpakai, tidak diselnangi, ataul

selsulatul yang dibulang yang belrsulmbelr dari aktifitas ataul kelgiatan

manulsia dan tidak telrjadi delngan selndirinya (Dobiki, 2018).

Sampah ialah sulatul belnda yang belrbelntulk padat dan belrkaitan

delngan aktifitas ataul kelgiatan manulsia, yang suldah tidak digulnakan lagi

dan julga tidak diselnangi selrta dibulang delngan cara-cara yang dapat

ditelrima olelh kalangan ulmulm olelh selbab itul pelrlul pelnge llolaan yang baik

dan belnar (Arbi, 2019).

Melnulrult Wastel Manage lmelnt (2021), pelngellolaan sampah

melrulpakan aktivitas ulntulk melngellola sampah dari awal hingga

pelmbulangan, mellipulti pelngulmpullan, pelngangkultan, pelrawatan, dan

pelmbulangan, diiringi olelh monitoring dan relgullasi manajelmeln sampah.

Melnulrult kamuls istilah lingkulngan hidulp, sampah melmpulnyai

delfinisi selbagai bahan yang tidak melmpulnyai nilai, bahan yang tidak

belrharga ulntulk maksuld biasa, pelmakaian bahan rulsak, barang yang cacat

dalam pelmbikinan manulfaktulr, matelri belrkellelbihan ataul bahan yang
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ditolak. Sampah adalah limbah yang belrbelntulk padat dan julga seltelngah

padat, dari bahan organik dan anorganik, baik belnda logam maulpuln

belnda bulkan logam, yang dapat telrbakar dan yang tidak dapat telrbakar.

Belntulk fisik belnda-be lnda telrselbult dapat belrulbah melnulrult cara

pelngangkultannya ataul cara pelngolahannya.

Dari belbelrapa pelnge lrtian melngelnai sampah telrselbult maka dapat

disimpullkan bahwa yang dimaksuld delngan sampah adalah selgala belntulk

sisa dari kelgiatan ataul aktifitas selhari-hari manulsia yang belrbelntulk padat

telrdiri dari bahan organik dan bahan anorganik yang suldah tidak

digulnakan, tidak telrpakai, tidak diselnangi, ataul selsulatul yang dibulang.

Adapuln tata cara pelnge llolaan sampah dapat dilakulkan delngan

belbelrapa tindakan yaitul :

1. Melmilah sampah yaitul melmilah antara sampah organik dan

sampah anorganik.

2. Melngolah sampah organik melnjadi pulpulk kompos.

3. Melndaulr ullang sampah anorganik kelring.

4. Melngellola sampah belrbahaya.

5. Melminimalisir sampah plastik.

Pelngellolaan sampah bisa diselbult selbagai ‘pintul masulk’ ulntulk

melncapai targelt pelmbangulnan belrkellanjultan, karelna hal ini melrulpakan

isul mulltiselktor yang belrdampak dalam belrbagai aspelk di masyarakat dan

elkonomi. Pelngellolaan sampah melmiliki keltelrkaitan delngan isul kelselhatan,

pelrulbahan iklim, pelngulrangan kelmiskinan, kelamanan pangan dan
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sulmbelrdaya, selrta produlksi dan konsulmsi belrkellanjultan (UlNElP, 2015).

Namuln, pelnge llolaan sampah julga dapat dianggap selbagai ‘pelnghambat

sistelm’. Belbelrapa faktor yang melmpelngarulhinya adalah pelnye lbaran dan

kelpadatan pelnduldulk, sosial elkonomi dan karaktelristik lingkulngan fisik,

sikap, pelrilakul selrta buldaya yang ada di masyarakat (Sahil, 2016).

Intelgrateld Sulstainablel Wastel Managelmelnt (ISWM) ataul

pelngellolaan sampah belrkellanjultan yang telrintelgrasi melnulrult Van del

Klulndelrt dan Anschultz (2001) dalam Wilson elt al (2013) melrulpakan

konselp pelngellolaan sampah selcara belrkellanjultan delngan

melngintelgrasikan tiga dimelnsi ultama, yaitul stakelholdelrs, ellelmeln sistelm

limbah, dan aspelk stratelgis. Sellain tiga dimelnsi telrselbult, kelbijakan

pelngellolaan sampah di seltiap nelgara julga melnjadi landasan dalam

pelndelkatan pelngellolaan sampah belrkellanjultan.

Stakelholdelrs melmiliki pelran dan kelpelntingan yang belrbelda-belda

dalam pelngellolaan sampah. Hal ini melnjadi tantangan melnge lnai

bagaimana melmbulat sulatul kelselpakatan antar stakelholdelrs ulntulk

belrsinelrgi dalam melncapai tuljulan belrsama dilular kelpelntingannya

masing-masing. Stakelholdelrs yang telrlibat bisa belrulpa LSM, selktor

privat formal dan informal, pelnduldulk lokal, dan lainnya.

Dimelnsi keldula yaitul ellelmeln sistelm limbah ataul bisa diselbult selbagai

selrangkaian tahap dalam pelngellolaan matelrial sampah. Dalam prosels ini,

pelnting ulntulk dibulat relncana pelnge llolaan sampah (wastel managelmelnt

plan) agar melkanismel pelngellolaan dapat lelbih telrstrulktulr. Dimelnsi keldula
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melncakulp pelngulmpullan sampah, pelmilahan, pelngangkultan,

pelngulrangan sampah, pelmakaian kelmbali, pelndaulr ullang, pelmullihan dan

pelmbulangan sampah di TPA.

Dimelnsi keltiga yaitul elnam aspelk stratelgis yang belrpelngarulh dan

dipelngarulhi olelh ISWM mellipulti :

1. Aspelk finansial-elkonomi, belrkaitan delngan pelngganggaran biaya

dalam sistelm pelngatulran sampah, dampak jasa lingkulngan telrhadap

elkonomi, elfelsielnsi sistelm pelngatulran sampah pelrkotaan, dimelnsi

makroelkonomi dalam pelnggulnaan sulmbelr daya, selrta pelnghasilan

yang bisa dipelrolelh dari ISWM.

2. Aspelk lingkulngan, fokuls pada elfelk dari pelngellolaan sampah di

tanah, air dan uldara.

3. Aspelk politik, belrkaitan delngan ‘batas-batas politis’ dalam

pelngellolaan sampah, selpelrti kelrangka hulkulm dan pelratulran yang

tellah ada, prosels pelngambilan kelpultulsan, selrta pelnelntulan pelran.

4. Aspelk institulsional ataul lelmbaga, belrhulbulngan delngan strulktulr

sosial dan politik yang melngontrol pelnge llolaan sampah, selpelrti

pelmbagian fulngsi dan tanggulngjawab insitulsi yang belrsangkultan,

proseldulr dan meltodel yang ditelrapkan, selrta keltelrseldiaan kapasitas

institulsional.

5. Aspelk sosial buldaya belrkaitan delngan pelngarulh buldaya telrhadap

adanya timbullan sampah, pelrbeldaan pelnge llolaan di seltiap rulmah
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tangga, bisnis, dan institulsi, selrta keltelrlibatan dari komulnitas-

komulnitas telrhadap pelngellolaan sampah.

6. Aspelk telknis belrkaitan delngan melkanismel telknis pelngellolaan

sampah yang dipelngarulhi olelh karaktelristik sampah, kulantitas

sampah, dan kondisi lokal.

Pelngellolaan sampah dapat dilakulkan delngan konselp 3R yaitul ulpaya

pelngulrangan pelmbulangan sampah mellaluli program melnggulnakan

kelmbali (relulsel), melngulrangi (reldulcel), dan melndaulr ullang (relcyclel).

Pelnjellasan dari 3R yaitul selbagai belrikult :

1. Relulsel (melnggulnakan kelmbali) yaitul pelnggulnaan kelmbali sampah

selcara langsulng, baik ulntulk fulngsi yang sama maulpuln fulngsi lain

2. Reldulcel (melngulrangi) yaitul melngulrangi selgala selsulatul yang

melnye lbabkan timbullnya sampah.

3. Relcyclel (melndaulr ullang) yaitul melmanfaatkan kelmbali sampah

seltellah melngalami prosels pelngolahan.

Melngulrangi sampah dari sulmbelr timbullan, dipelrlulkan ulpaya ulntulk

melngulrangi sampah mullai dari hullul sampai hilir, ulpaya-ulpaya yang

dapat dilakulkan dalam melngulrangi sampah dari sulmbelr sampah adalah

melnelrapkan prinsip 3R.
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4. Landasan Hukum Pengelolaan Sampah

Landasan hulkulm pelngellolaan sampah pada pelnellitian ini adalah

selbagai belrikult :

Ulndang-ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 18 Tahuln 2008

Telntang Pelnge llolaan Sampah yang telrdapat dalam Pasal 1 Ayat (I)

sampah yang dikellola belrdasarkan Ulndang-ulndang ini telrdiri atas :

a. Sampah rulmah tangga yaitul belrasal dari kelgiatan selhari-hari dalam

rulmah tangga, tidak telrmasulk tinja

b. Sampah jelnis sampah rulmah tangga belrasal dari kawasan

komelrsial, kawasan indulstri, kawasan khulsuls, fasilitas sosial,

fasilitas ulmulm, dan lain selbagainya.

c. Sampah spelsifik yaitul sampah yang melngandulng bahan belrbahaya

dan belraculn, sampah yang melngandulng limbah bahan belrbahaya

dan belraculn, sampah yang timbull akibat belncana, puling bongkaran

bangulnan, sampah yang selcara telknologi bellulm dapat diolah, dan

sampah yang timbull selcara tidak pelriodik.

II.3 Pokok Penelitian

Belrdasarkan pelrmasalah yang ada pelnelliti akan mellakulkan pelnellitian

belrdasarkan pokok pelnellitian yang akan dilakulkan yaitul bagaimanakah

elfelktifitas pelngellolaan sampah olelh DLH Kabulpateln Telgal dan faktor apa

sajakah yang melmpelngarulhi elfelktifitas pelnge llolaan sampah olelh DLH

Kabulpateln Telgal.
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II.4 Alur Pikir

Alulr pikir dalam pelnellitian kulalitatif adalah selbulah alulr pikir selmelntara

ataul prosels telrjadinya sulatul felnomelna belrdasarkan pelnellitian pelndahullulan

yang dikombinasikan delngan kajian pulstaka, konselp dan landasan telori yang

melnggambarkan keljadian selcara rulntult, hulbulngan selbab dan akibat, pelngarulh

dari belbelrapa faktor ultama maulpuln faktor tambahan yang digambarkan

dalam belntulk diagram ataul bagan, delngan delmikian selbellulm mellakulkan

pelnellitian dirulmulskan kelrangka pikir selbagai dasar dalam pelnellitian yang

disajikan dalam gambar selbagai belrikult :
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Alulr Pikir

Kinerja DLH dalam Pengelolaan Sampah

1. Perumusan kebijakan teknis dan fasilitas
2. Penyusunan rencana-rencana dan program dibidang lingkungan

hidup.
3. Pembinaan dan peningkatan partisipasi masyarakat, lembaga non

pemerintah& swasta dalam pengelolaan sampah.
4. Meningkatkan keterpaudan dalam perencanaan, pengendalian &

evaluasi terhadap daya dukung dan daya tampung lingkungan.

Peran DLH dalam Pengelolaan Sampah

Efektifitas Program :

1. Sosialisasi Program oleh DLH untuk menentukan keberhasilan
dan pencapaian program.

2. Pemantauan program kegiatan yang dilakukan oleh kepala DLH.

Tepat sasaran, sosialisasi
program, dan pemantauan

program berjalan dengan baik.

Program 2022 :

1. Pelaksanaan penyusunan informasi pengelolaan sampah tingkat Kabupaten.
2. Pelaksanaan penetapan target pengurangan sampah.
3. Penetapan lokasi tempat TPS, TPST, dan TPA sampah.
4. Pelaksanaan koordinasi pemilihan, pengumpulan, pengangkutan, dan

pemrosesan akhir sampah.
5. Penyediaan sarana dan prasarana penanganan sampah.
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BAB III

METODE PENELITIAN

III.1 Jenis dan Tipe Penelitian

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah kulalitatif.

Sulgiono (2012:9) melnge lmulkakan pelndapat melngelnai meltodel kulalitatif yakni

sulatul pelnellitian yang belrdasarkan filsafat postpositivismel, yang mana

digulnakan ulntulk melnelliti kondisi objelk alamiah.

Pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian telntang riselt yang belrsifat

delskriptif dan celndelrulng melnggulnakan analisis. Prosels dan makna (pelrspelktif

sulbjelk) lelbih ditonjolkan dalam pelnellitian kulalitatif. Landasan telori

dimanfaatkan selbagai pelmandul agar fokuls pelnellitian selsulai delngan fakta di

lapangan. Sellain itul, landasan telori julga belrmanfaat ulntulk melmbelrikan

gambaran ulmulm telntang latar pelnellitian dan selbagai bahan pelmelbahasan hasil

pelnilitian. Tipel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah

felnomonology, dimana pelnullis belrmaksuld ulntulk melmbelrikan gambaran ataul

pelnjellasan melngelnai pelngellolaan sampah di Kabulpateln Telgal.

III.2 Lokasi Penelitian

Lokasi pelnellitian ini dilaksanakan di Dinas Lingkulngan Hidulp

Kabulpateln Telgal selbagai langkah awal ulntulk melmpelrolelh informasi yang

akulrat selbagai sulmbelr data dan informasi ulntulk melmbantul pelnelliti dalam

pelnellitian telntang “Elfelktifitas Pelngellolaan Sampah Olelh Dinas Lingkulngan

Hidulp Kabulpatel Telgal”
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III.3 Jenis dan Sumber Data

Sulmbelr data yang digulnakan olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini ada dula

data yaitul data primelr dan data selkulndelr :

a. Data primelr

Data primelr adalah data yang dipelrolelh langsulng mellaluli obselrvasi dari

wawancara delngan kelpala Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal

maulpuln telnaga pelngellolaan sampah yang dapat melmbelrikan keltelrangan

yang belrhulbulngan dalam pelnellitian.

b. Data selkulndelr

Data selkulndelr adalah data-data yang dipelrole lh dari bulkul-bu lkul, dokulmeln,

dan litelratulr selrta bahan-bahan telrtullis baik dari dalam maulpuln dari lular

wilayah Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal yang melndulkulng

dan belrhulbulngan delngan pokok bahasan pelnellitian ini.

III.4 Informan Penelitian

Pelnelntulan informan didalam pelnellitian ini ulntulk diwawancarai selcara

melndalam dilakulkan delngan cara pelnelliti melmilih orang telrtelntul yang

dipandang melmiliki pelnge ltahulan dan informasi melngelnai pelrmasalahan yang

akan ditelliti yaitul pihak-pihak yang telrlibat dalam pelngellolaan sampah di

Dinas Lingku lngan Hidulp Kabulpateln Telgal yaitul :

1. Kelpala Bidang Pelngellolaan Sampah.

2. Pelnyu llulh Lingkulngan Hidulp Bidang Pelngellolaan Sampah.

3. Kelpala UlPTD Pelmproselsan akhir sampah dan limbah.

4. Pelngadministrasi ulmulm UlPTD Pelmproselsan akhir sampah dan limbah.
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5. Pelgawai Lapangan Bagian Pelngellolaan Sampah.

6. Masyarakat

III.5 Teknik Pengumpulan Data

Sulmbelr data dalam pelnellitian adalah kata-kata tindakan para informan

selbagai data primelr dan tullisan ataul dokulmeln-dokulmeln yang melndulkulng

pelrnyataan informan dan sellelbihnya adalah data tambahan selpelrti dokulmeln

dan lain-lain. Adapuln telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan dalam

pelnellitian adalah :

a. Obselrvasi

Obselrvasi yang mellipulti pelngamatan dan pelncatatan sistelmatik telntang

geljala-geljala yang diamati. Pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini

dilakulkan delngan cara obselrvasi langsulng, dan selbagai pelnelliti yang

melnelmpatkan diri selbagai pelngamat selhingga intelraksi pelnelliti delngan

sulbjelk pelnelliti belrsifat telrbatas. Delngan mellakulkan obselrvasi, pelnelliti

melncatat apa saja yang dilihat dan melngganti dokulmeln telrtullis ulntulk

melmbelrikan gambaran selcara ultulh telntang objelk yang akan ditelliti.

b. Wawancara

Wawancara ataul diskulsi langsulng adalah wawancara belbas telrpimpin,

artinya pelnelliti melngadakan pelrtelmulan langsulng delngan pihak telrkait

dalam melngulmpullkan data informasi gulna melmpelrcelpat dan

melngkonkritkan informasi yang dikulmpullkan. Narasulmbelrnya adalah

kelpala Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal dan pelnge llola sampah

yang ada di Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal.
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c. Dokulmelntasi

Dokulmelntasi yaitul pelnelliti akan mellakulkan kajian telrhadap bahan telrtullis

yang melnajadi dokulmeln dan telrsimpan dalam sistelm kelarsipan.

III.6 Teknik Analisa Data

Analisis data dilakulkan olelh pelnelliti seltellah melmpelrolelh data telntang

program pelngellolaan sampah olelh Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal,

kelmuldian data telrselbult dianalisis dan ditampilkan ulntulk pelnyu lsulnan telori.

Pelnelliti mellakulkan pelngulmpullan data melngelnai program pelngellolaan

sampah olelh Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln Telgal agar melndapat data

yang valid delngan pelrmasalahan yang akan ditelliti.

Pelnullisan dalam pelnge llolaan dan melnganalisa data melnggulnakan

analisis kulalitatif ataul data yang dikulmpullkan belrsifat delskriptif dalam

belntulk kata-kata ataul gambar, data telrselbult dipelrolelh dari hasil wawancara,

catatan pelngamatan lapangan, potrelt, dokulmeln pelrorangan, melmorandulm

dan dokulmeln relsmi, selhingga dapat dilakulkan ulntulk relspondeln yang

julmlahnya seldikit.

Milels dan Hibelrman (Elmzir, 2010) melnyatakan bahwa telrdapat tiga

macam kelgiatan analisis data kulalitatif :

a. Reldulksi Data

Data yang dipelrolelh dilapangan julmlahnya culkulp banyak, ulntulk itul pelrlul

dicatat selcara telliti dan rinci. Melreldulksi data belrarti melrangkulm,

melmilih hal-hal pokok, melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, dicari
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telma dan polanya dan melmbulang yang tidak pelrlul. Data yang suldah

direldulksi akan melmbelrikan gambaran yang jellas dan melmpelrmuldah

pelnelliti ulntulk mellakulkan pelngulmpullan data sellanjultnya dan melncari bila

dipelrlulkan.

b. Modell Data (display data)

Display data dalam pelnellitian kulalitiatif bisa dilakulkan dalam belntulk

ulraian singkat, bagan, hulbulngan antar katelgori ataul selbagainya. Mellels

dan Helbelrman (1984) julga melngatakan bahwa hal yang paling selring

digulnakan ulntulk melnyajikan data dalam pelnellitian kulalitatif delngan telks

yang belrsifat naratif. Sellain itul, display data julga belrulpa grafik, matriks,

neltwork (jeljaring sosial).

c. Pelnarikan/Velrifikasi Kelsimpullan

Kelsimpullan awal yang tellah dibulat masih belrsifat selmelntara dan akan

belrulbah telrgantulng pada bulkti-bulkti data. Namuln, bila kelsimpullan

melmang tellah didulkulng olelh bulkti-bulkti yang valid dan konsisteln saat

kelmbali kel lapangan maka kelsimpullan telrselbult bisa dikatakan kreldibell

(bisa dipelrcaya).

Kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif yang diharapkan adalah

melrulpakan telmulan barul selbellulmnya pelrnah ada. Telmulan dapat belrulpa

delskripsi ataul gambaran sulatul objelk yang selbellulmnya masih bellulm jellas,

hingga seltellah ditelliti melnjadi lelbih jellas.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

IV.1 Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal

1. Visi

Melnjadi Instansi yang Handal dalam Pelnge llolaan Lingkulngan Hidulp Melnuljul

Telrwuljuldnya Pelmbangulnan Belrkellanjultan di Kabulpateln Telgal.

2. Misi

a. Melningkatkan pelran aktif dan pelngeltahulan masyarakat dalam ulpaya

pelrlindulngan dan pelnge llolaan lingkulngan hidulp.

b. Melningkatkan ulpaya pelnge lndalian pelncelmaran dan kelrulsakan lingkulngan

hidulp, konselrvasi sulmbelr daya alam, selrta adaptasi dan mitigasi pelrulbahan

iklim

c. Melningkatkan kulalitas pellayanan dan kapasitas kellelmbagaan dalam rangka

pellaksanaan tulgas pokok dan fulngsi.

IV.2 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Melndasari pelratulran Bulpati Telgal nomor 30 tahuln 2021, maka dalam

rangka pelnye llelnggaraan pelmelrintahan ulmulm di bidang lingkulngan hidulp

Dinas Lingkulngan hidulp melmiliki Tulgas Pokok dan Fulngsi selbagai belrikult :

a. Pelrulmulsan kelbijakan di Bidang Lingkulngan Hidulp

b. Pelngelmbangan sarana dan telknologi Bidang Lingkulngan Hidulp
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c. Pelmbelrian dulkulngan atas pelnye llelnggaraan Pelmelrintah Daelrah di bidang

pelnge llolaan lingkulngan hidulp

d. Pelmbinaan dan pellaksanaan tulgas di bidang pelngellolaan lingkulngan hidulp

e. Pelmbinaan telrhadap UlPTD di bidang pelnge llolaan lingkulngan hidulp

f. Pelngellolaan ulrulsan keltataulsahaan Dinas

g. Pellaksanaan tulgas lain yang dibelrikan olelh Bulpati yang belrkaitan delngan

lingkulp tulgas di bidang lingkulngan hidulp

Selcara rinci sulsulnan organisasi Dinas Lingkulngan Hidulp Kabulpateln

Telgal belrdasarkan Pelratulran Daelrah 30 tahuln 2021 telntang kelduldulkan,

sulsulnan organisasi, tulgas dan fulngsi selrta tata kelrja Dinas-dinas Daelrah dan

Satulan Polisi Pamong Praja Kabulpateln Telgal. Pelnjabaran tulgas pokok, fulngsi

dan tata kelrja Kelpala Dinas, Selkreltaris, Kelpala Bidang, Kelpala Sulb Bagian,

Kelpala Selksi, Kelpala UlPTD, Kelpala Sulb Bagian Tata Ulsaha UlPTD dan

Kellompok Jabatan Fulngsional di Lingkulngan Dinas Lingkulngan Hidulp

Kabulpateln Telgal telrdiri dari :

a. Kelpala;

b. Selkreltariat, telrdiri dari :

1) Sulb Bagian Pelrelncanaan;

2) Sulb Bagian Kelulangan

3) Sulb Bagian Ulmulm dan Kelpelgawaian

c. Bidang, telrdiri dari :
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1) Kelpala Bidang Pelnataan Lingkulngan Hidulp, telrdiri dari 2 selksi yaitul : a)

Selksi Pelrelncanaan dan Pelningkatan Kapasitas Lingkulngan Hidulp, b)

Selksi Pelnge llolaan Kelanelkaragaman Hayati

2) Kelpala Bidang Pelnge lndalian dan Pelngawasan Lingkulngan Hidulp,

telrdiri dari 2 selksi yaitul : a) Selksi Pelnge lndalian Pelncelmaran dan

Kelrulsakan Lingkulngan Hidulp, b) Selksi Pelngawasan dan Pelnanganan

Pelngadulan Lingkulngan.

3) Kelpala Bidang Pelnge llolaan Sampah dan Limbah Bahan Belrbahayadan

Belraculn (B3), telrdiri dari 3 selksi, yaitul : a) Selksi Pelngulrangan Sampah,

b) Selksi Pelnanganan Sampah, c) Selksi Pelngelndalian Limbah Bahan

Belrbahaya dan Be lraculn (B3)

d. Kellompok Jabatan Fulngsional

e. UlPTD pada Dinas Lingkulngan Hidulp, telrdiri dari :

1) UlPTD Laboratoriulm Lingkulngan Kellas A telrdiri dari : a) Kelpala

UlPTD, b) Kelpala Sulb Bagian Tata Ulsaha UlPTD

f. UlPTD Pelmroselsan Akhir Sampah dan Limbah Kellas B

Pelratulran Bulpati Telgal Nomor 26 Tahuln 2021 telntang pelmbagian tulgas

dan kelwelnangan antara Pelmelrintah Daelrah, Kelcamatan, Pelmelrintah

Delsa/Kellulrahan dan Pellakul Ulsaha dalam pelnge llolaan sampah di Kabulpateln

Telgal BAB IV Pasal 7 melnyatakan tulgas dan kelwelnangan Pelmelrintah Daelarah

dalam melnye llelnggarakan pelngellolaan sampah adalah selbagai belrikult :

a. Tulgas Pelmelrintah Daelrah :

1) Mellakulkan pelngulmpullan sampah skala Kabulpateln
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2) Melnye ldiakan TPS dan ataul TPS-3R skala Kabulpateln

3) Mellakulkan pelngangkultan sampah dari TPS dan ataul TPS-3R kel TPA

ataul TPST

4) Mellakulkan pelmilahan sampah skala Kabulpateln

5) Melndorong pelngellola kawasan pelrmulkiman, kawasan komelrsial,

kawasan indulstri, fasilitas ulmulm, fasilitas sosial dan fasilitas lainnya

ulntulk mellakulkan pelmilahan sampah

6) Melnye ldiakan sarana dan prasarana pelmilah skala Kabulpateln

7) Mellakulkan pelmroselsan akhir sampah

8) Melnye ldiakan dan melngope lrasikan TPA

b. Kelwelnangan Pelmelrintah Dae lrah :

1) Melneltapkan kelbijakan dan stratelgi pelngellolaan sampah belrdasarkan

kelbijakan Nasional dan Provinsi selrta melmulat arah kelbijakan dan

stratelgi pelngulrangan dan pelnanganan sampah

2) Melnye llelnggaran pelnge llolaan sampah skala Daelrah selsulai delngan

norma, standar, proseldulr dan kritelria yang diteltapkan olelh Pelmelrintah

dan Pelmelrintah Provinsi

3) Mellakulkan pelmbinaan dan pelngawasan kinelrja pelngellolan sampah

yang dilaksanakan olelh Pelmelrintah Delsa/Kellulrahan, Pellakul Ulsaha dan

pihak lain

4) Melneltapkan lokasi telmpat pelnampulngan selmelntara, telmpat pelngolahan

sampah telrpadul dan ataul telmpat pelmroselsan akhir
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5) Melnyu lsuln dokulmeln relncana indulk dan stuldi kellayakan pelngellolaan

sampah

Tulgas dan Kelwelnangan Kelcamatan dalam pelngellolaan sampah adalah

selbagai belrikult :

a. Tulgas Kelcamatan antara lain :

1) Mellakulkan pelngawasan dan pelmbinaan kelpada pelngellola kawasan

pelmulkiman, kawasan komelrsial, kawasan indulstri, kawasan khulsuls,

fasilitas ulmulm,, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya yang lokasinya

belrada di 2 ataul lelbih wilayah Delsa/Kellulrahan dalam 1 Kelcamatan agar

mellakulkan pelngulmpullan dan pelmilahan sampah

2) Melmfasilitasi dan melngkoordinasikan kelrjasama antar Delsa/Kellulrahan

dalam 1 wilayah Kelcamatan dalam pelngellolaan sampah

b. Kelwelnangan Kelcamatan antara lain :

1) Melnyu lsuln raelncana pelngellolaan sampah yang melmulat kelbijakan dan

stratelgi pelngulrangan dan pelnanganan sampah selsulai delngan

kelwelnangan wilayahnya

2) Monitoring dan elvalulasi program Delsa yang telrkait delngan pelngellolaan

sampah

3) Melmbelri arahan ataul dorongan kelpada Delsa yang tidak ataul bellulm

mellakulkan pelngellolaan sampah delngan baik

4) Mellaporkan hasil monitorin dan elvalulasi telrkait pellaksanaan

pelngellolaan sampah di Delsa kelpada Pelmelrintah Daelrah
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Tulgas dan kelwelnangan Pelmelrintah Delsa/Kellulrahan dalam pelngellolaan

sampah adalah selbagai belrikult :

a. Tulgas Pelmelrintah Delsa/Kellulrahan antara lain :

1) Mellakulkan pelmbelrdayaan masyarakat Delsa/Kellulrahan ulntulk

mellakulkan pelngellolaan sampah di tingkat rulmah tangga

2) Melnye ldiakan sarana pelmilahan sampah skala Delsa/Kellulrahan

3) Melnye ldiakan paling seldikit 1 TPS dan ataul TPS 3R di wilayahnya

4) Mellakulkan pelngangkultan sampah dari rulmah tangga kel TPS dan ataul

TPS 3R

5) Melnye ldiakan alat angkult sampah dari rulmah tangga kel TPS dan ataul

TPS 3R

6) Melndorong kelpada pelngellola kawasan pelrmulkiman, kawasan

komelrsial, kawasan indulstri, kawasan khulsul, fasilitas ulmulm, fasilitas

sosial dan fasilitas lainnya yang lokasinya belrada di Delsa/Kellulrahan

agar mellakulkan pelngulmpullan dan pelmilahan sampah

b. Kelwelnangan Pelmelrintah Delsa antara lain :

1) Melnyu lsuln relncana pelngellolaan sampah yang melmulat kelbijakan dan

stratelgi pelngulrangan dan pelnanganan sampah selsulai delngan kelbijakan

wilayahnya

2) Melngalokasikan pelndanaan pelnge llolaan sampah dalam APBDels

3) Melmbelntulk kellompok swadaya masyarakat ulntulk belrgelrak dalam

bidang pelngulrangan dan pelnanganan sampah rulmah tangga dan sampah

seljelnis sampah rulmah tangaa
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4) Mellaporkan ulpaya-ulpaya dan hasil kelgiatan pelngellolaan sampah

kelpada Pelmelrindah Daelrah delngan telmbulsan Camat

Tulgas dan kelwelnangan pellakul ulsaha selbagai produlseln dalam

pelnge llolaan sampah adalah selbagai belrikult :

a. Tulgas pellakul ulsaha selbagai produlseln adalah :

1) Mellakulkan ulpaya pelmbatasan timbullan sampah selbagai akibat prosels

ulsahanya

2) Mellakulkan ulpaya pelngulmpullan dan pelmilahan sampah

3) Mellakulkan pelndaulr ullang sampah

4) Belkelrja sama delngan pihak lain yang melmiliki izin ulsaha pelngulmpullan

dan pelndaulr ullang sampah

b. Kelwelnangan pellakul ulsaha selbagai produlseln adalah :

1) Melnyu lsul program pelmbatasan timbullan sampah selbagai bagian dari

prosels produlksi

2) Melnyu lsuln program pelmanfaatan kelmbali sampah selbagai bagian dari

prosels produlksi

3) Mellakulkan kelrja sama delngan pihak lain dalam pelngellolaan sampah

4) Mellaporkan ulpaya-ulpaya yang dilakulkan dalam pelngellolaan sampah

kelpada Kelpala Dinas yang melmbidangi lingkulngan hidulp.

Tulgas pellakul ulsaha sellakul pelnge llola kawasan pelrmulkiman, kawasan

komelrsial, kawasan indulstri, kawasan khulsul, fasilitas ulmulm, fasilitas sosial

dan fasilitas lainnya dalam pelngellolaan sampah antara lain :
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a. Mellakulkan pelngulmpullan dan pelmilahan sampah

b. Melnye ldiakan sarana pelngulmpullan belrulpa TPS dan ataul TPS 3R selrta

sarana prasarana pelmilahan sampah

c. Melngulpayakan pelningkatan kelsadaran dan pelrhatian warga yang belrada

dalam kawasan dan fasilitas telrselbult ulntulk mellakulkan pelngulrangan sampah

Kelwelnangan pellakul ulsaha sellakul pelngellola kawasan pelrmulkiman,

kawasan komelrsial, kawasan indulstri, kawasan khulsul, fasilitas ulmulm, fasilitas

sosial dan fasilitas lainnya dalam pelngellolaan sampah antara lain

a. Mellakulkan pelmbinaan kelpada warga yang belrada di kawasan ataul

fasilitasnya yang tidak mellaksanakan pelngellolaan sampah delngan belnar

b. Mellaporkan ulpaya-ulpaya yang dilakulkan dalam pelnge llolaan sampah di

kawasan ataul fasilitasnya kelpada Kelpala Dinas yang melmbidangi

lingkulngan hidulp
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3. Strulktulr Organisasi
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